
 977 
JPM 

Jurnal Pengabdian Mandiri  
Vol.3, No.10 Oktober 2024 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM          ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) 

 

PEMBERDAYAAN ORANG TUA DALAM MENDUKUNG PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI 
RUMAH MELALUI PROGRAM EDUKASI MATEMATIKA KELUARGA DI KELURAHAN 
KALIBOBO KECAMATAN NABIRE 
 
Oleh 
Ronald Manibuy1, Yully Tapi2, Suryati Mangallo3, Refly J Umpel4  
1,2,3,4Pendidikan Matematika, Universitas Satya Wiyata Mandala, Indonesia 
E-mail: 1ronaldmanibu115@gmail.com   
 

Article History: 
Received: 26-09-2024 
Revised: 07-10-2024 
Accepted: 20-10-2024 
 
 

 Abstract: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberdayakan orang tua dalam mendukung 
pembelajaran matematika di rumah melalui Program 
Edukasi Matematika Keluarga di Kelurahan Kalibobo, 
Kecamatan Nabire. Isu yang menjadi fokus pengabdian 
adalah rendahnya partisipasi orang tua dalam 
membantu anak belajar matematika di rumah, yang 
berdampak pada pemahaman matematika siswa. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
orang tua dalam mendampingi anak-anak belajar 
matematika melalui pelatihan, pendampingan, dan 
penyediaan bahan edukasi interaktif. Metode yang 
digunakan adalah pelatihan langsung, diskusi kelompok, 
dan simulasi pembelajaran yang melibatkan orang tua 
dan anak. Hasil dari kegiatan pengabdian ini 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 
orang tua terhadap konsep matematika dasar, serta 
kemampuan mereka dalam mendukung proses belajar 
anak di rumah. Selain itu, terjadi peningkatan motivasi 
belajar siswa, yang berdampak pada hasil belajar 
matematika mereka. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam membentuk kualitas sumber 
daya manusia. Di Indonesia, tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan terutama di 
bidang matematika semakin mendesak. Keterlibatan orang tua dalam mendukung 
pembelajaran anak di rumah dianggap sebagai salah satu faktor penting untuk meningkatkan 
hasil belajar, terutama dalam pelajaran yang sering dianggap sulit, seperti Telussa, et al, 
(2024). Program edukasi keluarga yang melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa (Miftakhi 
& Hendrik, 2018). Namun, tantangan yang dihadapi dalam pemberdayaan orang tua di 
daerah-daerah tertentu, termasuk Nabire, masih memerlukan perhatian lebih. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu komponen penting dalam 
pendidikan dasar, yang berperan besar dalam pengembangan keterampilan analitis dan 
pemecahan masalah. Kemampuan matematika yang baik tidak hanya mendukung prestasi 
akademik tetapi juga menjadi landasan penting bagi kemampuan berpikir kritis di berbagai 
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bidang kehidupan. Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep matematika di sekolah, terutama ketika dukungan dari rumah kurang 
optimal . Dalam hal ini, peran orang tua menjadi sangat krusial dalam memberikan bantuan 
dan motivasi kepada anak selama proses belajar di rumah (Sabon & Telussa, 2024; Tamaela 
et al., 2024). 

Secara khusus, di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire, masalah kurangnya 
keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran matematika di rumah cukup 
menonjol. Orang tua sering kali merasa kurang mampu dalam memberikan dukungan karena 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam matematika, serta tidak adanya program 
pendukung yang sistematis. Program-program edukasi keluarga yang dirancang secara 
khusus untuk memberikan bekal bagi orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah 
dapat menjadi solusi untuk permasalahan ini. Oleh karena itu, penting untuk merancang dan 
menerapkan program edukasi yang fokus pada pemberdayaan orang tua dalam 
pembelajaran matematika. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam pembelajaran matematika di rumah dapat meningkatkan hasil belajar anak. Sebagai 
contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Sulistiyanto, 2023) menunjukkan bahwa interaksi 
aktif antara orang tua dan anak dalam pembelajaran matematika di rumah memiliki dampak 
positif terhadap prestasi akademik siswa. Di sisi lain, program yang melibatkan orang tua 
dalam kegiatan edukasi matematika juga telah terbukti mampu meningkatkan kepercayaan 
diri mereka dalam mendukung proses belajar anak di rumah (Hardiyanti, 2021). Namun, di 
wilayah Nabire, penelitian tentang bagaimana program edukasi matematika keluarga dapat 
secara efektif memberdayakan orang tua masih minim. 

Program Edukasi Matematika Keluarga yang diusulkan dalam kajian ini bertujuan 
untuk mengisi celah penelitian tersebut dengan memberikan intervensi yang difokuskan 
pada pemberdayaan orang tua. Keunikan dari program ini terletak pada pendekatan berbasis 
keluarga yang melibatkan pelatihan intensif untuk orang tua serta penyediaan materi dan 
metode yang mudah dipahami (Elvandrani et al., 2021). Hal ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada intervensi langsung kepada siswa tanpa 
melibatkan orang tua secara menyeluruh (Ambarita et al., 2021). 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
kurangnya keterampilan orang tua dalam mendukung pembelajaran matematika di rumah, 
serta rendahnya partisipasi mereka dalam program-program edukasi yang relevan (Ananda 
et al., 2024). Selain itu, tantangan geografis dan sosial di daerah seperti Nabire sering kali 
membatasi akses keluarga terhadap sumber daya pendidikan yang memadai. Kajian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana program Edukasi Matematika Keluarga dapat 
memberdayakan orang tua dalam membantu anak-anak mereka belajar matematika di 
rumah, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program 
tersebut. 

Dengan adanya program edukasi keluarga ini, diharapkan orang tua dapat lebih 
terampil dalam membantu anak-anak mereka memahami konsep-konsep matematika yang 
diajarkan di sekolah. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengevaluasi dampak program 
tersebut terhadap kemampuan orang tua dalam mendukung pembelajaran matematika di 
rumah, serta untuk memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan di daerah-daerah lain 
dengan kondisi serupa. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi bagi 
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permasalahan di Nabire, tetapi juga dapat menjadi model yang bisa diadaptasi di daerah lain 
di Indonesia. 
METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah pendekatan 
partisipatif berbasis keluarga yang melibatkan orang tua secara langsung dalam setiap tahap 
program edukasia (Paul Telussa et al., 2024). Sasaran utama pengabdian ini adalah orang tua 
siswa sekolah dasar yang tinggal di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire. Pengabdian ini 
ditujukan untuk memberdayakan mereka dalam mendukung pembelajaran matematika 
anak-anak mereka di rumah. Selain itu, sasaran sekunder adalah guru dan pihak sekolah, 
yang akan diajak bekerja sama untuk memberikan dukungan dalam penyusunan dan 
pelaksanaan materi program. Lokasi kegiatan pengabdian ini adalah di Kelurahan Kalibobo, 
Kecamatan Nabire, sebuah wilayah yang menghadapi tantangan dalam akses pendidikan dan 
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak di rumah. Kegiatan ini akan dilaksanakan 
di aula kantor Kelurahan Kalibobo Kabupaten Nabire. Materi kegiatan pengabdian ini 
mencakup; 1) pengenalan konsep dasar matematika, 2) strategi pembelajaran yang mudah 
dipahami oleh orangtua, 3) penggunaan teknologi sederhana dan alat bantu belajar, 4) 
manajemen waktu dan strategi mendampingi anak belajar. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 
observasi partisipatif selama proses pendampingan berlangsung (Telussa, 2018). 

 
HASIL  

Program pemberdayaan orang tua dalam mendukung pembelajaran matematika di 
rumah merupakan upaya yang relevan dalam menghadapi tantangan rendahnya keterlibatan 
orang tua di Kelurahan Kalibobo, Kecamatan Nabire. Permasalahan utama di daerah ini 
adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mendukung anak-anak 
mereka belajar matematika, terutama karena minimnya akses terhadap sumber daya 
pendidikan yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki 
dampak signifikan pada hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap 
sulit seperti matematika (Aprilia, S. M., Wisudaningsih, E. T., & Mufidah, 2024). Namun, tanpa 
pelatihan yang memadai, orang tua cenderung tidak percaya diri dalam memberikan 
dukungan yang efektif. Oleh karena itu, intervensi melalui program edukasi matematika 
keluarga menjadi solusi yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan ini (Sihombing et 
al., 2023). 

Program ini dimulai dengan tahapan identifikasi kebutuhan melalui survei dan 
wawancara yang melibatkan 50 keluarga. Hasil analisis awal menunjukkan bahwa sebagian 
besar orang tua memiliki pemahaman yang terbatas tentang cara mengajarkan matematika 
di rumah, serta kurangnya akses terhadap alat bantu belajar yang sederhana dan efektif. 
Berdasarkan hasil tersebut, disusunlah materi pelatihan yang dirancang khusus untuk 
meningkatkan pemahaman orang tua tentang konsep dasar matematika dan strategi 
pembelajaran yang mudah diterapkan di rumah. Pendekatan ini sesuai dengan temuan dari 
penelitian (Kusmayati et al., 2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis keluarga 
mampu meningkatkan partisipasi orang tua dalam proses pembelajaran. 

Selama pelaksanaan pelatihan, orang tua diajarkan menggunakan berbagai metode 
sederhana, seperti permainan edukatif dan penggunaan alat peraga. Pelatihan ini dilakukan 
melalui serangkaian workshop yang dihadiri oleh 40 peserta dari 50 keluarga yang terdaftar. 
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Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 
orang tua memahami konsep matematika dasar, dengan rata-rata peningkatan sebesar 45%. 
Selain itu, observasi selama sesi pendampingan menunjukkan bahwa orang tua mulai lebih 
percaya diri dalam mendampingi anak mereka belajar di rumah, yang sejalan dengan temuan 
yang diungkapkan oleh (Andriati et al., 2021) bahwa pelatihan orang tua dapat 
meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran anak-anak. 

Tidak hanya berdampak pada pemahaman orang tua, program ini juga membawa 
perubahan positif pada hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil evaluasi dari guru kelas, 
terdapat peningkatan performa siswa dalam ujian matematika setelah orang tua mereka 
mengikuti program ini. Rata-rata nilai matematika siswa meningkat sebesar 30% dalam tiga 
bulan setelah program dijalankan. Ini mendukung penelitian oleh (Zulparis et al., 2021) yang 
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara langsung berhubungan dengan 
peningkatan prestasi akademik anak di sekolah. 

Namun, program ini tidak terlepas dari beberapa tantangan. Salah satu hambatan 
terbesar adalah kurangnya waktu yang dimiliki oleh orang tua untuk mengikuti sesi 
pelatihan karena tuntutan pekerjaan. Selain itu, tidak semua orang tua memiliki latar 
belakang pendidikan yang cukup untuk mengikuti seluruh materi pelatihan dengan mudah. 
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan fleksibilitas dalam jadwal pelatihan serta 
penggunaan media edukasi berbasis teknologi, seperti aplikasi ponsel, yang dapat diakses 
kapan saja oleh orang tua. Hal ini sejalan dengan rekomendasi dari (Munawar et al., 2019) 
yang menyarankan bahwa penggunaan teknologi dalam program edukasi keluarga dapat 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan orang 
tua melalui program edukasi matematika keluarga memiliki dampak positif yang signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan orang tua mendukung pembelajaran matematika anak-
anak mereka di rumah. Dengan penyesuaian terhadap kebutuhan lokal dan penggunaan 
metode yang tepat, program ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan orang tua 
tetapi juga berdampak pada prestasi akademik anak-anak mereka. Di masa mendatang, 
penting untuk memperluas cakupan program ini ke wilayah lain dan mempertimbangkan 
penggunaan teknologi yang lebih luas agar orang tua dengan keterbatasan waktu tetap dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. 
 
DISKUSI 

Program pemberdayaan orang tua dalam mendukung pembelajaran matematika di 
rumah melalui program edukasi matematika keluarga di Kelurahan Kalibobo Kecamatan 
Nabire memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterlibatan orang tua 
dalam proses belajar anak-anak mereka. Berdasarkan teori keterlibatan orang tua yang 
dikemukakan oleh (Hutubessy, 2022), keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian oleh (Nengsih & Dafit, 2022) juga 
mendukung bahwa keterlibatan orang tua adalah salah satu faktor eksternal utama yang 
berpengaruh pada prestasi akademik anak. Dalam konteks ini, program edukasi matematika 
keluarga menjadi sebuah intervensi yang efektif untuk memfasilitasi keterlibatan orang tua, 
terutama dalam mata pelajaran matematika yang sering dianggap sulit. Pelatihan yang 
diberikan tidak hanya membantu orang tua memahami konsep dasar matematika, tetapi juga 
memperkuat kemampuan mereka dalam mendampingi anak belajar di rumah 
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(Cahyaningtias et al., 2022). 
Dari perspektif teori pendidikan keluarga, peran orang tua sebagai fasilitator belajar 

di rumah sejalan dengan konsep home-based learning yang diungkapkan oleh (Farham 
Hikam STIT Al-Farabi Pangandaran, 2020), di mana orang tua yang terlibat secara aktif dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak-anak mereka. Dengan adanya 
pelatihan yang disusun dalam program ini, orang tua di Kelurahan Kalibobo telah 
menunjukkan peningkatan dalam memahami strategi-strategi pembelajaran matematika 
yang lebih efektif dan menyenangkan. Ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang 
dikemukakan oleh (Susilahati, 2023), yang menyatakan bahwa anak-anak belajar lebih baik 
ketika mereka mendapatkan dukungan dari orang dewasa yang mampu mendampingi 
mereka melalui interaksi dan scaffolding. Pendekatan ini juga didukung oleh hasil studi yang 
menunjukkan bahwa orang tua yang menerima pelatihan berbasis intervensi memiliki 
keterampilan lebih baik dalam mendukung anak-anak mereka (Ekawati et al., 2022). 

Selain itu, program ini juga memanfaatkan metode pembelajaran yang berorientasi 
pada praktik langsung melalui permainan edukatif dan alat peraga sederhana. Ini mengacu 
pada teori belajar konstruktivis yang dikembangkan oleh (Rahmat sinaga, 2018), yang 
menekankan pentingnya pengalaman langsung dan interaksi aktif dalam proses 
pembelajaran. Orang tua yang sebelumnya merasa kesulitan untuk mendukung 
pembelajaran matematika di rumah mulai lebih memahami cara-cara mengajarkan konsep 
abstrak dengan metode yang lebih konkret (Hardika Saputra, 2024). Penelitian oleh (Marisca 
& Dharmayana, 2019), juga menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dan permainan 
edukatif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika pada anak-anak, sehingga 
program ini sangat relevan dan sesuai dengan pendekatan yang dianjurkan dalam 
pendidikan berbasis keluarga. 

Dari sudut pandang literatur terkait pemberdayaan masyarakat, pendekatan ini 
sejalan dengan konsep community empowerment bahwa pemberdayaan orang tua melalui 
pelatihan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga 
memperkuat kapasitas komunitas untuk mendukung pendidikan anak-anak secara kolektif. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanto et al., 2024), intervensi yang melibatkan 
pelatihan keterampilan orang tua di daerah dengan tingkat pendidikan rendah dapat 
menghasilkan dampak positif yang berkelanjutan, tidak hanya pada tingkat keluarga tetapi 
juga pada tingkat komunitas. Program di Kelurahan Kalibobo juga menjadi model yang dapat 
diterapkan di berbagai wilayah dengan tantangan serupa, yang mengintegrasikan 
pemberdayaan orang tua dengan pendidikan berbasis komunitas. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa program 
edukasi matematika keluarga berhasil memberdayakan orang tua di Kelurahan Kalibobo 
dalam mendukung pembelajaran matematika di rumah. Hal ini sesuai dengan berbagai teori 
yang mendukung pentingnya keterlibatan orang tua, pembelajaran berbasis rumah, dan 
pemberdayaan komunitas. Penelitian oleh (Laila & Salahudin, 2022) menguatkan bahwa 
program berbasis keluarga yang melibatkan orang tua dalam pembelajaran matematika 
dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Dengan 
demikian, program ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan orang tua, tetapi 
juga membuktikan bahwa pendekatan kolaboratif antara sekolah, keluarga, dan komunitas 
adalah kunci sukses dalam memperbaiki hasil belajar anak-anak (Irwan et al., 2023). 
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KESIMPULAN  
Program “Pemberdayaan Orang Tua dalam Mendukung Pembelajaran Matematika di 

Rumah melalui Program Edukasi Matematika Keluarga di Kelurahan Kalibobo Kecamatan 
Nabire” telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan 
orang tua dalam proses pembelajaran anak-anak, khususnya dalam mata pelajaran 
matematika. Secara teoritis, program ini mencerminkan pentingnya keterlibatan orang tua 
yang didukung oleh teori parental involvement yang menekankan bahwa kehadiran orang tua 
dalam pendidikan anak dapat memfasilitasi peningkatan prestasi akademik. Program 
edukasi matematika keluarga ini sejalan dengan prinsip di mana orang tua tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan baru tentang matematika, tetapi juga keterampilan untuk 
mendukung anak-anak mereka dalam pembelajaran di rumah. 

Dari segi refleksi teoretis, hasil pengabdian ini juga sejalan dengan pendekatan home-
based learning yang menekankan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah tetapi 
juga di rumah, terutama ketika orang tua mampu menjadi fasilitator yang baik dalam proses 
tersebut.  

Sebagai rekomendasi, program ini perlu diteruskan dan dikembangkan lebih lanjut di 
komunitas-komunitas lain yang menghadapi tantangan serupa. Pertama, pihak sekolah dan 
pemerintah setempat perlu melanjutkan kolaborasi dengan orang tua untuk menjaga 
kesinambungan program ini dan menjadikan pendidikan berbasis rumah sebagai bagian 
integral dari kurikulum pendidikan. Kedua, program pelatihan bagi orang tua harus 
dirancang secara berkelanjutan dan mencakup berbagai aspek pembelajaran lain, selain 
matematika, sehingga orang tua memiliki keterampilan yang lebih komprehensif dalam 
mendukung pendidikan anak-anak mereka di rumah. Selain itu, penting untuk melakukan 
evaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitas program dan menyesuaikannya dengan 
kebutuhan lokal, agar manfaat dari pemberdayaan orang tua ini dapat dirasakan secara 
berkelanjutan di masyarakat. 
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